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PENDAHULUAN 

Secara global di dunia terdapat sepertiga 

manusia yang menderita gangguan tidur atau 

kesulitan memulai dan mempertahankan tidur 

(Sleep Foundation, 2022). Gangguan tidur sering 

muncul pada individu dengan masalah fisik seperti 

memiliki rasa nyeri atau masalah psikologis seperti 

depresi, stres, dan lain-lain. Menurut (Nurdin et al., 

2018) gangguan tidur merupakan suatu kondisi yang 

dicirikan dengan adanya gangguan dalam jumlah, 

kualitas dan waktu tidur pada seorang individu. 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi 

terjadinya gangguan tidur diantaranya faktor status 

kesehatan, faktor usia, faktor kondisi lingkungan, 

faktor stres psikologis, dan faktor jadwal tidur yang 

tidak konsisten. Masa dewasa dini dengan usia 18-

40 tahun merupakan kelompok yang berisiko 

mengalami gangguan tidur.  

Istirahat atau tidur yang cukup sangat 

diperlukan oleh santri pondok pesantren yang 

menjadi mahasiswa, karena santri pondok 

pesantren yang menjadi mahasiswa mempunyai 

dua kali lipat peran dan tugas yang lebih banyak dari 

mahasiswa pada umumnya. Pertama peran dan 

tugas sebagai mahasiswa, santri pondok pesantren 

yang menjadi mahasiswa memiliki tugas yang sama 

dengan mahasiswa pada umumnya yaitu 

mengerjakan tugas kuliah tepat waktu, hingga 

mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Kedua peran 

dan tugas sebagai santri, santri pondok pesantren 

yang menjadi mahasiswa harus mengikuti jadwal 

kegiatan yang telah ada di pondok pesantren seperti 

madrasah diniyah, ngaji sorogan, dan lalaran. 

Dalam artikel jurnal (Khairiyah et al., 2017) 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang cukup 

kuat antara peran ganda dengan stress pada 

ABSTRACT 
Background: Globally, there are a third of people in the world who suffer from sleep disorders 
or difficulty initiating and maintaining sleep. Early adulthood is an at risk group of sleep disorders. 
This research aims to determine the effect of Al Jarol Miyyah audio on sleep disorders among 
university students living in Islamic boarding school in Purwokerto. 
Method: This research applied a quasi-experimental study using a pre-posttest with control group 

design. The sample calculation in this study used consecutive sampling. Total 72 respondents 
participated in the study, which were divided into intervention and control group. The data 
analysis used in this research were univariate analysis and bivariate analysis. 
Results: The research results showed that there was an influence of implementing Al Jarolmiyyah 
audio on sleep disorders among students. It was found that there was a decrease in sleep 
disturbance scores in intervention group respondents after being given Al Jarolmiyyah audio 
therapy with p-value = 0.001, indicating that there was a difference in sleep disturbance scores 
before and after giving Al Jarol Miyyah audio. 
Conclusion: Al Jarol Miyyah audio therapy can reduce sleep disorders. Future researchers are 
expected to examine other personal characteristics that can influence sleep disorders, such as 
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mahasiswa. Pada seseorang individu stres menjadi 

salah satu faktor utama penyebab terjadinya 

gangguan tidur.  

 

Terapi murottal Al-Qur’an dengan tempo 

yang pelan dan harmonis dipercaya dapat 

menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan 

hormon endorfin alami (serotonin). Kegiatan ini bisa 

menambah perasaan rileks, mengurangi perasaan 

takut, cemas, dan tegang (Oktora et al., 2016). 

Selain murottal Al-Quran, terapi komplementer yang 

juga sering digunakan untuk menurunkan gangguan 

tidur adalah suara alam yang jenisnya seperti suara 

hujan, suara burung, suara angin, suara gemericik 

air mengalir dan sebagainya. Terapi suara alam 

biasa digunakan sebagai terapi untuk meningkatkan 

kualitas tidur, meningkatkan keadaan fisik, dan 

mental diberbagai tingkatan usia (Waruwu et al., 

2019). 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat 

inovasi baru berupa instrumen terapi atau stimulan 

murottal Al-Qur’an yang dipadukan dengan suara air 

mengalir. Instrumen ini bisa menjadi alternatif baru 

berupa terapi audio relaksasi bagi penderita 

gangguan tidur pada seorang individu. Berangkat 

dari permasalahan gangguan tidur pada santri 

pondok pesantren yang menjadi mahasiswa, peneliti 

tertarik untuk meneliti terkait pengaruh pemberian Al 

Jarol Miyyah audio terhadap gangguan tidur pada 

santri pondok pesantren yang menjadi mahasiswa 

universitas di Purwokerto. Penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui pengaruh Al Jarol Miyyah 

audio untuk menurunkan gangguan tidur pada santri 

pondok pesantren yang menjadi mahasiswa 

universitas di Purwokerto. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan penelitian quasy 

eksperimental dengan pretest-posttest with control 

group design dengan grup eksperimen dan grup 

kontrol. Perhitungan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 72 responden, dengan 

pembagian pada masing-masing grup kontrol dan 

intervensi sebanyak 36 responden. Analisis data 

yang digunakan pada penlitian ini adalah analisis 

univariat serta analisis bivariat. Analisis univariat 

diimplementasikan pada setiap variabel yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel median distribusi, 

nilai minum, dan nilai maksimum. Dalam penelitian 

ini, usia dan jumlah semester adalah variabel yang 

diproses secara univariat. Analisis bivariat 

digunakan untuk mengukur pre-test dan post-test 

pada dua grup yang digunakan terhadap terapi Al 

Jarol Miyyah audio, sedangkan untuk mengukur 

perbedaan pada grup intervensi dan grup kontrol 

menggunakan uji Maan Whitney, yang dihitung 

dengan cara membandingkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Univariat 
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar 

responden yang mengalami gangguan tidur berusia 

23 tahun dan telah menempuh semester 9, serta 

berusia minimal 17 tahun dan telah menempuh 

semester 1. Hasil penelitian ini mengenai 

karakteristik usia responden memiliki uji 

homogenitas p-value = 0,557 (p-value > 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa data homogen atau mempunyai 

varian yang sama pada kedua grup, sehingga usia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan 
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kualitas tidur yang dialami oleh grup intervensi atau 

grup kontrol. 

 

Hasil Analisis Bivariat 
Berdasarkan tabel 2, hasil Mann-Whitney 

diperoleh p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) 

menunjukkan adanya selisih nilai gangguan tidur 

sebelum dan sesudah pemberian Al Jarol Miyyah 

audio pada grup intervensi. Tabel tersebut juga 

menunjukkan bahwa nilai maksimum sebelum 

diberikan terapi Al Jarol Miyyah audio adalah 16, dan 

nilai maksimum setelah diberikan terapi adalah 10, 

menunjukkan penurunan nilai gangguan tidur. 

 

Hasil Mann-Whitney diperoleh p-value 

sejumlah 0,815 (p-value > 0,05) menunjukkan tidak 

ada selisih nilai gangguan tidur sebelum dan 

sesudah pengamatan pada grup kontrol. Tabel 

menunjukkan bahwa nilai maksimum dalam grup 

kontrol sebelum dan sesudah adalah 15 dan 16, 

sedangkan nilai minimum adalah 7 dan 6. 

 

Berdasarkan tabel 3, perolehan uji Mann-

Whitney menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p-

value < 0,05) menunjukkan adanya perbedaan nilai 

gangguan tidur pada kedua grup sesudah diberikan 

intervensi Al Jarol Miyyah audio. Tabel ini juga 

menyajikan perbedaan nilai pada grup intervensi 

dan grup kontrol dengan angka maksimum 11 dan 6 

sedangkan nilai minimum 2 dan 0. 

 
Pembahasan  

Pembahasan pada penelitian ini meliputi 

gambaran karakteristik responden yang ditinjau dari 

aspek usia dan jumlah semester, dengan 

menggunakan uji karakteristik responden. 

Ditemukan hasil pada karakteristik usia responden 

memiliki uji homogenitas p-value = 0,557 (p-value > 

0,05) menunjukan bahwa data homogen atau 

memiliki varian yang sama di kedua grup, sehingga 

usia tidak memberikan pengaruh besar terhadap 

penurunan kualitas tidur yang dialami oleh grup 

intervensi dan grup kontrol. Paling banyak usia 

responden adalah 20 tahun dan telah menempuh 

semester lima. Selain usia 20 tahun dan semester 

lima, responden yang paling banyak mengalami 

gangguan tidur pada usia 23 tahun dan sedang 

menjalani perkuliahan semester sembilan. Hal ini 

telah disebutkan pada penelitian (Djamalilleil dan 

Dewi, 2020) didapakan hasil bahwa mahasiswa 

dengan gangguan tidur sebanyak 61,7% berada 

pada semester satu, lima, dan sembilan. Kualitas 

tidur yang buruk cenderung dialami oleh kelompok 

usia dewasa awal, hal yang menjadiakn timbulnya 

Tabel 1 Karakteristik sampel di pondok pesantren Al-
Qur’an Al Amin Purwokerto (n=72) 
 

No Variable Median 

1. Usia 20.00 (17-23) 

2. Semester 5.00 (1-9) 

 
 
 
Tabel 2 Perbedaan Median Skor Gangguan Tidur 
Mahasiswa di Pesantren Sebelum dan Sesudah 
Intervensi (n=72) 
 

Grup Sebelum Sesudah p 

Intervensi 13.00 (9-16) 8 (4-10) 0.000 
Kontrol 11 (7-15) 11 (6-16) 0.815 

 
 
 
Table 3 Perbedaan efek Audio Terapi pada Kelompok 

Intervesi dan Kelompok kontrol (n=72) 

Grup Median p 

Intervensi 5.00 (2-11) 0.000 

Kontrol 2.00 (0-16) 
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gangguan tidur ada beberapa faktor, antara lain 

aktivitas sehari-hari atau beban kerja yang 

berlebihan (Trisusanto et al., 2020). 

Uji Maan Whitney dilakukan untuk 

mengetahui selisih nilai pada pre-test dan post-test 

grup intervensi dan grup kontrol. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Santiasari et al., 2021). Terdapat 21 

responden dengan gangguan tidur dikelompokan 

menjadi grup intervensi dan grup kontrol. Pada 

penelitian ini, grup intervensi diberikan terapi berupa 

audio Al Jarol Miyyah audio selama tujuh hari 

berturut-turut, sedangkan grup kontrol hanya 

mengamatinya dalam jangka waktu yang sama. 

Hasil penelitian adalah p-value 0,000 (p-value < 

0,05), menunjukkan selisih nilai gangguan tidur pada 

grup intervensi dan grup kontrol. Penelitian yang 

sejalan dengan penelitian ini adalah (Risnawati et 

al., 2017), yang membandingkan perbedaan nilai 

gangguan tidur dengan pemberian terapi murottal 

Al-Qur'an yang dipadukan dengan terapi musik pada 

grup intervensi dan grup kontrol. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil dari 26 responden dengan Maan 

Whitney Signed Ranks Test menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap grup 

terapi murottal (p-value = 0,025) dan terapi musik (p-

value = 0,046). 

Berdasarkan uji bivariat menerapkan uji 

Mann-Whitney U Test didapatkan hasil terapi Al 

Jarol Miyyah audio mendapatkan hasil p-value 0,000 

(p-value < 0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan setelah dilakukan terapi pada 

grup intervensi dan dilakukan observasi pada grup 

kontrol dapat mengurangi nilai gangguan tidur pada 

responden grup intervensi, namun masih terdapat 

penurunan yang tidak terlalu banyak pada tiga 

responden grup intervensi. Hal ini terjadi karena 

terdapat faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh 

peneliti. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berlandaskan pada hasil penelitian yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, diperoleh 

perbedaan yang signifikan dalam audio terapi Al 

Jarol Miyyah audio terhadap penurunan nilai 

gangguan tidur bagi santri yang menjadi mahasiswa 

dan tinggal di pondok pesantren Purwokerto. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan p-

value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan 

adanya selisih nilai kualitas tidur pada kedua grup 

setelah diberikan Al Jarol Miyyah audio intervensi 

pada grup intervensi dan observasi pada grup 

kontrol. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan p-value 

sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan selisih 

nilai kualitas tidur sebelum dan sesudah intervensi 

Al Jarol Miyyah audio pada grup intervensi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang 

berarti terapi "Al Jarol Miyyah audio" menurunkan 

gangguan tidur pada santri yang menjadi 

mahasiswa dan tinggal di pondok pesantren 

Purwokerto. 

Saran 
Responden berharap dapat menggunakan 

audio Al Jarol Miyyah audio sebagai terapi yang 

digunakan untuk menurunkan gangguan tidur. 

Lembaga penelitian ini dapat digunakan dalam 

sumber referensi untuk memberikan materi 

perkuliahan terkait terapi komplementer berupa 

audio Al Jarol Miyyah audio untuk meningkatkan 

kualitas tidur di awal masa dewasa dan dapat 
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dipublikasikan. Para peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk memeriksa karakteristik pribadi lainnya yang 

dapat mempengaruhi gangguan tidur, seperti jenis 

kelamin, dan dapat memeriksa terapi audio Al Jarol 

Miyyah audio sebagai alternatif lain untuk membantu 

mengobati gangguan fisik dan psikis lainnya. 
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